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SATUAN ACARA PENYULUHAN
PENYAKIT PNEUMONIA PADA BAYI

DI SUSUN OLEH:

DINA YULIA SARI A.M
(1714471096)
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SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)

Pokok bahasan : Pneumonia

Sub Pokok bahasan  : Penanganan dan Pencegahan Pneumonia

Hari/Tanggal : Selasa, 30 April 2019

Waktu : 08.10 s.d selesai

Tempat : RSUD Mayjend HM Ryacudu Kotabumi di Ruang
Neonatus

Sasaran : Ny. I

A. Latar Belakang

Pneumonia adalah peradangan jaringan paru dimana terdapat penyebaran
kuman yang disebabkan pengisian rongga paru yang terkecil oleh eksudat
(nanah bercampur cairan). Bayi dan anak kecil lebih rentan terhadap penyakit
ini karena respon imunitas mereka masih belum berkembang dengan baik.

Gejala khas pneumonia berupa demam tinggi, sesak nafas atau kesulitan
bernafas, nafas berbunyi, batuk, gelisah, lemas, dan nyeri dada atau perut.
Pneumonia bila tidak ditangani dengan tepat sesuai dengan pengobatan maka
akan menimbulkan komplikasi yaitu gejala berlanjut setelah terapi syok,
gagal nafas, atelektasis, efusi pleura, konfusi dan kematian. Umumnya,
pneumonia disebabkan oleh infeksi kuman seperti virus, bakteri,

mycoplasma, jamur, protozoa, dan aspirasi benda asing.

B. Tujuan

= Tujuan umum
Setelah diberikan pendidikan kesehatan (pendkes) selama 30 menit ibu
klien memiliki gambaran mengenai penyakit pneumonia dan mengetahui
penanganannya secara tepat.

* Tujuan khusus
Setelah dilakukan pendidikan kesehatan (pendkes) selama 1 x 30 menit ibu
klien diharapkan mampu :

1. Menjelaskan tentang pengertian penyakit pneumonia



2. Menjelaskan mengenai penyebab pneumonia dan klasifikasi pneumonia
3. Menjelaskan tanda gejala penyakit pneumonia
4. Menjelaskan penanganan yang tepat pada penyakit pneumonia

5. Dapat mengetahui upaya pencegahan penyakit pneumonia

C. Materi Penyuluhan

Pengertian penyakit pneumonia

Penyebab penyakit pneumonia dan klasifikasi pneumonia
Tanda gejala penyakit pneumonia

Cara penanganan yang tepat pada penyakit pneumonia

Upaya pencegahan penyakit pneumonia



Materi Penyuluhan

“PENYAKIT PNEUMONIA PADA BAYI”

1. Pengertian Penyakit Pneumonia

Pneumonia adalah peradangan jaringan paru dimana terdapat penyebaran
kuman yang disebabkan pengisian rongga paru yang terkecil oleh eksudat
(nanah bercampur cairan). Bayi dan anak kecil lebih rentan terhadap penyakit
ini karena respon imunitas mereka masih belum berkembang dengan baik.
Pneumonia merupakan sebuah penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri
atau virus dan menyerang pada bagian paru-paru. Awalnya penyakit ini sering
menyebabkan bayi mudah sakit seperti demam atau batuk. Gejalanya memang
hampir sama seperti pilek pada bayi namun biasanya bertahan dalam waktu
yang lebih lama. Bayi yang terkena pneumonia tanpa perawatan yang tepat bisa
terkena pneumonia yang parah sehingga sulit untuk bertahan. Sementara

perawatan yang tepat bisa mengembalikan masa pertumbuhan bayi.

2. Klasifikasi Pneumonia

A. Penyebab Pneumonia: Pneumonia biasanya disebabkan oleh infeksi

kuman seperti virus, bakteri, jamur, mycoplasma, dan protozoa.

Bakteri : Streptoccus Pneumoniae (Pneumokokus), penyebab paling sering
infeksi bakteri pada bayi.

Virus : Resiratory Syncytial Virus, penyebab paling sering infeksi saluran
pernafasan bawah pada bayi.

B. Klasifikasi Pneumonia :



e Pneumonia berat : gejalanya, adanya tarikan dinding dada ke dalam
atau saturasi oksigen <90%.

e Pneumionia : gejalanya, nafas cepat
e Batuk bukan pneumonia : tidak ada tanda-tanda pneumonia berat

maupun pneumonia.

3. Tanda Gejala Penyakit Pneumonia

1. Bayi akan mengalami sesak nafas, atau kesulitan dalam bernafas, nafas bayi
tidak normal

2. Nafas bayi berbunyi

3. Bayi akan mengalami demam tinggi

4. Bayi tampak gelisah dan lemas

5. Batuk mula-mula tidak berdahak kemudian menjadi berdahak
6. Sulit makan atau minum ASI

7. Nyeri dada atau perut

4. Perawatan Bayi Pneumonia

- Bayi diperlakukan dalam ruangan khusus sesuai dengan kondisi.
Perawatan di rumah sakit diperlukan agar bayi bisa istirahat dengan baik.

- Bayi mendapatkan cairan melalui infus untuk menggantikan cairan tubuh
yang keluar. Pemberian cairan sangat penting untuk menjaga kondisi
kesehatan bayi agar cepat pulih.



Jika bayi terkena pneumonia akibat bakteri maka pemberian antibiotik
sangat diperlukan.

Bayi diberikan bantuan okseigen dengan ventilator untuk menjaga agar
pernafasan baik membaik dan tubuh bayi mendapatkan oksigen yang
cukup.

Bayi diberikan nebulizer untuk mengurangi sesak nafas yang di alami.

5. Pencegahan Pneumonia pada Bayi

Pastikan lingkungan tempat tinggal bayi sehat untuk paru-paru mereka.
Orang dewasa yang akan merokok sebaiknya tidak berdekatan dengan bayi
sehingga lingkungan bayi cukup sehat.

Biasakan untuk selalu mencuci tangan sebelum dan merawat bayi, agar
bayi tidak terkena kontaminasi bakteri atau virus dari tangan orang
dewasa.

Jika ada orang dewasa yang terkena pilek atau batuk, maka sebaiknya
tidak berdekatan dengan bayi. Cara ini lebih baik menjaga kesehatan bayi
agar tetap bertahan.

“LEBIH BAIK MENCEGAH DARIPADA MENGOBATIL.”



D. Kegiatan Penyuluhan

No. Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Sasaran
1. | 3 Menit Pembukaan:
a. Memberi salam pembuka Menjawab salam
b. Memperkenalkan diri Memperhatikan
¢. Menjelaskan pokok bahasan | Memperhatikan
dan tujuan penyuluhan
2. | 20 Menit Pelaksanaan:
a. Menjelaskan pengertian Memperhatikan
penyakit Pneumonia
b. Menjelaskan penyebab Memperhatikan
penyakit pneumonia dan
klasifikasi pneumonia
c. Menjelaskan tanda gejala Memperhatikan
penyakit Pneumonia
d. Menjelaskan cara Memperhatikan
penanganan dan pencegahan
penyakit pneumonia
3. | 7 Menit Evaluasi:
Menanyakan kepada ibu klien | Menjawab
tentang materi yang telah | Pertanyaan
diberikan
Terminasi:
a. Mengucapkan terimakasih | Mendengarkan
atas peran serta dan peserta
b. Mengucapkan salam Menjawab salam
penutup




E. Metode
v" Ceramah

v’ Tanya jawab

F. Media
1. Satuan Acara Penyuluhan (SAP)
2. Leaflet

G. Daftar Pustaka

https://hamil.co.1d/bayi/sakit/pneumonia-pada-bayi

https://www.alodokter.com/kenali-tanda-pneumonia-pada-bayi-dan-

penanganan-yang-tepat

https://creasoft.wordpress.com/2008/04/19/pneumonia-pada-bayi/

H. Evaluasi

1. Ibu klien mampu menjelaskan secara ringkas pengertian dari penyakit
pneumonia.

2. Ibu klien mampu menjelaskan secara singkat penyebab penyakit
pneumonia dan klasifikasi pneumonia.

3. Ibu klien mampu menyebutkan minimal 3 tanda gejala dari penyakit
pneumonia.

4. Tbu klien mampu menjelaskan cara penanganan dan pencegahan penyakit

pneumonia terhadap anaknya.



Perawatan bayi
pneumonia

Bayi diperlakukan dalam ruangan
khusus sesuai dengan kondisi. Perawa-
tan di rumah sakit diperlukan agar
bayi bisa istirahat dengan baik.

Bayvi mendapatkan cairan melalui infus
untuk menggantikan cairan tubuh
yang keluar. Pemberian cairan sangat
penting untuk menjaga kondisi kese-
hatan bayi agar cepat pulih.

Jika bayi terkena pneumonia akibat
bakteri maka pemberian antibiotik
sangat diperlukan.

Bayi diberikan bantuan oksigen den-
gan ventilator untuk menjaga agar per-
nafasan baik membaik dan tubuh bayi
mendapatkan oksigen yang cukup.
Bayi diberikan nebulizer untuk mengu-
rangi sesak nafas yang di alami.
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Pencegahan pneumonia
pada bayi:

Pastikan lingkungan tempat tinggal bayi
sehat untuk paru-paru mereka. Orang de-
wasa yang akan merokok sebaiknya tidak
berdekatan dengan bayi sehingga lingkun-
gan bayi cukup sehat.

2. Biasakan untuk selalu mencuci tangan se-

belum dan merawat bayi, agar bayi tidak
terkena kontaminasi bakteri atau wvirus
dari tangan orang dewasa.

3. Jika ada orang dewasa yang terkena pilek

atau batuk, maka sebaiknya tidak ber-
dekatan dengan bayi. Cara ini lebih baik
untuk menjaga kesehatan bayi agar tetap
bertahan.

LEBIH BAIK MENCEGAH DARI
PADA MENGOBATTI !!!

“ PNEUMONIA PADA BAYI MEMANG BISA
MENJADI PENYAKIT KOMPLIKASI YANG
BERBAHAYA. SEBELUM SEMUA INI
TERJADI MAKA MENJAGA KESEHATAN
BAYT AGAR TIDAK MUDAH SAKIT MEMANG
PENTING. ORANG TUA JUGA HARUS
MEMPERHATIKAN KESEHATAN DAN
LINGKUNGAN TEMPAT TINGGAL BAYT.

PENYAKIT PNEUMONIA
PADA BAYI ATAU ANAK

DINA YULIA SARI A.M
1714471096

Poltekkes fjk
D3 keperawatan kotabumi
T.A 2018/2019




APA PNEUMONIA? KLASIFIKASI PNEUMONIA TANDA & GEJALA

1. Bayi akan mengalami sesak nafas,
atau kesulitan dalam bernafas, nafas
bayi tidak normal

2. Nafas bayi berbunyi
3. Bayi akan mengalami demam tinggi

4. Bayi tampak gelisah dan lemas

5. Batuk mula-mula tidak berdahak
kemudian menjadi berdahak
PENYEBAB PNEUMONIA ;

Pneumonia biasanya disebabkan oleh in-

6. Sulit makan atau minum ASI

feksi kuman seperti virus, bakteri, jamur, ~ Nyeri dada atau perut

mycoplasma, dan protozoa.

KLASTFTKAST PNEUMONTA :

PNEOUMONIA ADALAH
PERADANGAN JARINGAN FPARU DI-
MANA TERDAPAT PENYEBARAN
KUMAN YANG DISEBABKAN

. Pneumonia berat : adanya tarikan
dinding dada ke dalam atau saturasi

PENGISISAN RONGGA PARU YANG
TERKECIL OLEH EKSUDAT (NANAH
BERCAMPUR CAIRAN).

BAYI DAN ANAK KECIL LEBIH
RENTAN TERHADAP PENYAKIT INI
KARENA RESPON IMUNITAS
MEREKA MASIH BELUM BERKEM-
BANG DENGAN BAIK.

oksigen <90%.
Pneumionia : nafas cepat

Batuk bukan pneumonia : tidak ada
tanda-tanda pneumonia berat mau-
pun pneumonia.




